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ABSTRAK

Transformasi sosial yang dipicu oleh ekosistem digital menghadirkan situasi baru bagi
pengembangan spiritualitas mahasiswa dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama ketika
budaya visual dan reflektif semakin dominan dalam keseharian generasi muda. Dalam konteks
tersebut, kajian ini menelusuri muatan nilai keislaman dalam buku Seni Merayu Tuhan karya
Husein Ja’far Al-Hadar sekaligus melihat kemungkinan relevansinya terhadap pembentukan
spiritual mahasiswa. Penelitian dilakukan melalui pendekatan kualitatif berbasis studi
kepustakaan dengan teknik analisis isi terhadap satu sumber utama dan 15 artikel ilmiah
pendukung. Temuan kajian menunjukkan bahwa teks yang dianalisis mengandung tiga poros
nilai PAI, yakni akidah, ibadah, dan akhlak yang disajikan dalam gaya naratif, humanis, serta
kontekstual. Representasi nilai tersebut tidak hanya berhenti pada ranah konseptual, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan kesadaran ketuhanan, kestabilan emosi, serta pembentukan
karakter mahasiswa yang lebih moderat dan empatik. Selain itu, buku ini diposisikan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran PAI yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
kontemporer. Dari keseluruhan analisis, dapat dipahami bahwa pendekatan dakwah yang
bersifat reflektif membuka ruang baru bagi penguatan spiritualitas mahasiswa di tengah arus
digitalisasi.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Agama Islam, Seni Merayu Tuhan, Spiritualitas Mahasiswa

ABSTRACT

Rapid social change in the digital era poses significant challenges to strengthening students’
spirituality, particularly within Islamic Religious Education (PAI), which is expected to adapt
to the needs of younger generations who are increasingly engaged with visual, narrative, and
reflective forms of learning. This study aims to describe and analyze the Islamic Religious
Education values contained in Seni Merayu Tuhan by Husein Ja’far Al-Hadar and examine their
relevance to strengthening students’ spirituality. This research employs a qualitative approach
using a library research design through content analysis of the book and 15 relevant scholarly
articles. The findings indicate that the book contains three main dimensions of PAI values:
creed (aqidah), worship (ibadah), and moral character (akhlaq), which are presented in a
narrative, humanistic, and contextual manner. These values contribute to strengthening
students’ awareness of God, emotional stability, and the formation of moderate and empathetic
character. In addition, the book is relevant as a contemporary PAI learning resource. The study
concludes that a reflective da’wah approach can enhance students’ spirituality in the digital era.
Keywords: Islamic Religious Education Values, Seni Merayu Tuhan, Student Spirituality
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PENDAHULUAN

Mahasiswa berada pada fase awal kedewasaan yang ditandai oleh dinamika simultan
antara perkembangan kognitif, emosional, dan spiritual yang kerap belum sepenuhnya stabil.
Pada fase ini, proses pembentukan diri tidak semata-mata berorientasi pada capaian akademik,
melainkan juga mencakup upaya penataan ulang orientasi hidup, termasuk cara individu
memaknai agama sebagai bagian dari identitas personal. Relasi antara pengetahuan,
pengalaman, dan keyakinan keagamaan pun menjadi semakin kompleks ketika mahasiswa
hidup dalam lingkungan yang serba cepat dan terkoneksi secara digital, di mana batas antara
ruang privat dan publik kian kabur. Perubahan lanskap sosial akibat digitalisasi tidak hanya
membuka akses yang lebih luas terhadap informasi keagamaan, tetapi juga mengubah cara
pengetahuan tersebut diproduksi dan dikonsumsi. Dalam ruang digital, otoritas keagamaan
tidak lagi bersifat tunggal, melainkan tersebar, terfragmentasi, dan sering kali dikonstruksi oleh
logika algoritmik yang menentukan apa yang tampil dominan dan apa yang terpinggirkan
(Khoidir & Wirman, 2024; Sutrisno et al., 2023). Kondisi ini pada akhirnya menjadikan
pengalaman religius cenderung lebih individual, cair, dan berpotensi mengalami reduksi
makna, karena nilai-nilai spiritual tidak selalu hadir dalam bentuk yang utuh dan reflektif.

Perubahan tersebut beriringan dengan munculnya tekanan informasi yang semakin intens.
Paparan konten digital yang berlebihan menciptakan kondisi information overload yang
mengganggu kemampuan mahasiswa dalam menyaring dan menafsirkan makna secara
mendalam (Sihombing & Juliana, 2026). Dalam banyak kasus, perhatian yang terpecah akibat
penggunaan media digital yang tinggi turut berdampak pada menurunnya konsentrasi akademik
serta melemahnya ruang refleksi batin (Pérez-Juarez et al., 2024). Di tengah arus konten yang
bergerak cepat, narasi keagamaan yang bersifat kontemplatif kerap kalah dominan
dibandingkan konten populer yang bersifat instan. Fenomena ini menjadi semakin relevan
ketika dikaitkan dengan tingginya penetrasi media sosial di Indonesia yang mencapai lebih dari
170 juta akun Instagram aktif pada tahun 2024, yang memperluas kemungkinan mahasiswa
terpapar pada beragam nilai yang tidak selalu memiliki landasan etis dan spiritual yang kokoh.

Dalam konteks yang lebih luas, gejala tersebut tidak berhenti pada persoalan perilaku
digital semata, melainkan menyentuh aspek kesejahteraan psikologis mahasiswa. Sejumlah
temuan menunjukkan bahwa keterkaitan antara krisis spiritual dan kondisi mental mahasiswa
tidak dapat diabaikan (Salamy et al., 2025). Pada kelompok tertentu, rendahnya tingkat
spiritualitas yang tercatat mencapai 13,8% pada mahasiswa tingkat akhir berkorelasi dengan
meningkatnya stres akademik dan munculnya keraguan eksistensial. Bahkan, sebagian kasus
ekstrem yang terjadi di lingkungan perguruan tinggi turut dikaitkan dengan lemahnya
ketahanan spiritual dan psikologis (Arung & Aditya, 2021). Gambaran ini semakin diperkuat
oleh data yang menunjukkan bahwa skor kecerdasan spiritual mahasiswa masih berada pada
kategori sedang hingga rendah, yakni rata-rata 47,95 dari skor maksimal 59, yang juga
berhubungan dengan kemampuan pengendalian diri dalam menghadapi tekanan akademik dan
sosial (Mohi et al., 2025).

Dalam kerangka pendidikan, kondisi tersebut menempatkan Pendidikan Agama Islam
(PAI) tidak hanya sebagai ranah yang bersifat informatif, melainkan juga transformatif, di mana
PAI tidak sekadar berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan normatif, tetapi turut
menjadi ruang internalisasi nilai yang membentuk cara pandang serta orientasi hidup
mahasiswa (Asmara et al., 2025). Upaya penguatan spiritualitas dalam konteks ini menuntut
kesesuaian antara pendekatan pembelajaran dan karakter generasi digital, termasuk
pemanfaatan literatur keislaman yang lebih dekat dengan pengalaman keseharian mereka
(Damayanti et al., 2024). Namun demikian, praktik pembelajaran PAI di perguruan tinggi masih
kerap terjebak pada pola satu arah yang kurang kontekstual, di mana model transfer materi
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cenderung membatasi ruang dialog dan refleksi, sehingga nilai-nilai agama berhenti pada level
kognitif tanpa mencapai internalisasi yang lebih mendalam (Sudradjat & Alim, 2025).
Akibatnya, jarak antara teks keagamaan dan realitas kehidupan mahasiswa semakin melebar,
terutama ketika pendekatan pembelajaran tidak mampu merespons dinamika budaya digital
yang mereka hadapi (Jannah & Damni, 2024), sehingga menghadirkan kebutuhan mendesak
akan medium alternatif yang lebih komunikatif, reflektif, dan relevan dalam menghidupkan
pesan-pesan keislaman dalam ruang pengalaman mahasiswa.

Literatur dakwah populer kemudian muncul sebagai salah satu ruang yang potensial
untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Buku tidak hanya bekerja sebagai sumber informasi,
tetapi juga sebagai medium yang membentuk cara berpikir dan cara merasakan pembacanya
terhadap nilai-nilai tertentu. Dalam kategori ini, buku Seni Merayu Tuhan karya Husein Ja’far
Al-Hadar menawarkan pendekatan yang berbeda dalam menyampaikan ajaran Islam, yakni
melalui gaya bahasa yang ringan, reflektif, serta dekat dengan pengalaman emosional generasi
muda. Narasi yang dibangun dalam buku tersebut menekankan dimensi cinta, kedekatan dengan
Tuhan, penghargaan terhadap keberagaman, dan penghayatan ajaran Islam dalam perspektif
yang lebih humanis. Sejumlah kajian juga menyoroti bahwa praktik seperti dzikir dan tawakal
yang banyak hadir dalam buku ini memiliki kaitan dengan penurunan kecemasan digital serta
peningkatan ketenangan psikologis mahasiswa (Yustika et al., 2022; Rahmandani et al., 2024).

Meski demikian, kajian akademik yang secara spesifik memusatkan perhatian pada nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam buku tersebut sekaligus menghubungkannya dengan
penguatan spiritualitas mahasiswa masih relatif terbatas. Studi yang ada lebih banyak
menyoroti aspek moral generasi Z (Huda, 2024), pendidikan karakter religius (Khirzin &
Rohmad, 2024), pendidikan tauhid (Fathurrohman, 2023), maupun PAI secara umum (Al-
Falah, 2024; Farwah & Rahmah, 2023), tanpa memberikan perhatian mendalam pada struktur
nilai PAI dalam teks tersebut sebagai satu kesatuan analitis. Kesenjangan ini membuka ruang
untuk melihat kembali bagaimana literatur dakwah kontemporer dapat diposisikan bukan hanya
sebagai bacaan populer, tetapi juga sebagai medium pedagogis yang berkontribusi terhadap
pembentukan spiritualitas mahasiswa di era digital. Berdasarkan latar tersebut, kajian ini
diarahkan untuk mengurai nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam buku Seni Merayu Tuhan
serta menelaah relevansinya terhadap penguatan spiritualitas mahasiswa dalam konteks
kehidupan modern yang terus berubah.

METODE PENELITIAN

Kajian ini bergerak dari satu titik utama, yaitu membaca teks sebagai ruang produksi
nilai, bukan sekadar kumpulan gagasan yang berdiri sendiri. Oleh karena itu, pendekatan yang
digunakan tidak diarahkan pada pengumpulan data lapangan, melainkan pada penelusuran
mendalam terhadap sumber-sumber tertulis melalui kerangka kualitatif berbasis studi
kepustakaan (library research), dengan fokus utama pada buku Seni Merayu Tuhan karya
Husein Ja’far Al-Hadar yang kemudian diposisikan berdampingan dengan berbagai literatur
lain untuk melihat bagaimana nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) bekerja di dalamnya serta
keterhubungannya dengan pengalaman spiritual mahasiswa. Dalam proses penelusuran
tersebut, teks utama tidak berdiri sendiri, melainkan dibaca bersama data sekunder yang
dihimpun dari artikel jurnal ilmiah, e-book, skripsi, buku referensi, hingga publikasi akademik
yang membahas PAI, spiritualitas mahasiswa, dan pendidikan Islam kontemporer, sehingga
relasi antar-sumber dipahami bukan sebagai kumpulan data terpisah, melainkan sebagai jejaring
makna yang saling melengkapi dalam memperluas pembacaan terhadap objek kajian. Aktivitas
pengumpulan informasi dilakukan melalui kerja dokumentasi yang bertahap dan intensif, di
mana teks dibaca berulang, bagian-bagian yang memuat nilai PAI ditandai, dicatat, lalu
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dipetakan sesuai konteksnya, sementara setiap kutipan yang relevan tidak hanya diinventarisasi,
tetapi juga dikategorikan sebagai langkah awal dalam penelusuran makna, sekaligus diperkuat
dengan kehadiran literatur pendukung yang memperkaya interpretasi terhadap temuan dari teks
utama.

Dalam keseluruhan proses tersebut, peneliti berperan sebagai human instrument yang
menentukan arah pembacaan, mengarahkan fokus, sekaligus melakukan penafsiran terhadap
teks yang dikaji, dengan bantuan lembar dokumentasi sebagai alat bantu yang memuat identitas
sumber, kutipan relevan, pengelompokan nilai PAI, serta keterkaitannya dengan penguatan
spiritualitas mahasiswa. Proses pemaknaan data kemudian berjalan melalui analisis isi (content
analysis) secara bertahap dan saling berkelindan, dimulai dari penyaringan data untuk
memisahkan bagian yang tidak relevan, dilanjutkan dengan pemetaan ke dalam tiga domain
utama akidah, ibadah, dan akhlak yang kemudian ditafsirkan lebih dalam dalam konteks PAI
dan spiritualitas Islam mahasiswa hingga menghasilkan pemahaman yang utuh, sebelum
akhirnya diperkuat melalui pemeriksaan silang antar-sumber guna menjaga konsistensi
interpretasi dan memastikan validitas hasil analisis yang dibangun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Jejak intelektual Husein Ja’far Al-Hadar atau yang lebih dikenal sebagai Habib Ja’far

tidak dapat dilepaskan dari perpaduan antara latar keluarga religius dan pembentukan akademik
yang sistematis. la lahir di Bondowoso, Jawa Timur, pada 21 Juni 1988, kemudian tumbuh
dalam lingkungan yang sejak awal memperkenalkan tradisi keilmuan Islam secara intens.
Proses pendidikannya berlanjut hingga jenjang perguruan tinggi di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dengan fokus S1 Aqidah dan Filsafat Islam serta S2 Tafsir Al-Qur’an. Data yang
tercantum dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa konstruksi pemikiran keagamaannya tidak hanya
bertumpu pada pengalaman dakwah, tetapi juga ditopang oleh fondasi akademik yang
terstruktur, sehingga membentuk otoritas intelektual yang relatif kokoh dalam ruang dakwah
kontemporer.

Dalam praktik komunikasi keagamaannya, gaya penyampaian yang digunakan cenderung
tidak konvensional. Pendekatan yang santai, inklusif, dan tidak menggurui menjadi karakter
yang menonjol, terutama ketika berhadapan dengan generasi muda di ruang digital. Hal ini
selaras dengan temuan Puspito & Azhima (2024) yang menempatkan dakwah humanis sebagai
pendekatan yang lebih mudah diterima oleh audiens muda. Buku Seni Merayu Tuhan (Mizan
Pustaka, 2022) menjadi representasi konkret dari gaya tersebut, di mana gagasan keagamaan
disajikan melalui narasi reflektif yang dekat dengan realitas sosial. Dalam buku ini, pembahasan
akidah, ibadah, dan akhlak tidak disampaikan secara kaku, melainkan dikemas dalam bahasa
yang kontekstual sehingga nilai-nilai keislaman terasa lebih hidup dan relevan dalam
pengalaman pembaca.
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Penulis &

Relevansi terhadap

Tahun Fokus Penelitian Temuan Utama Penelitian
Haiqal & Spiritualitas Spl'rltua.htas Mendukpng ?.n‘lahsw
. ) . berkontribusi terhadap relevansi nilai ibadah
Amiruddin mahasiswa dalam . .
(2024) pembelajaran PAI kesglmbapgan emosydan t.e?hadgp penguat.an
kualitas hidup mahasiswa  spiritualitas mahasiswa
Pengembangan Spiritualitas berkembang Menguatkan relevansi
Nuraeni keterampilan melalui refleksi, nilai akidah dan ibadah
(2025) spiritual kesadaran, dan dalam buku Seni Merayu
mahasiswa penghayatan agama Tuhan
D Pemahaman iman yang Mendukung pembahasan
Internalisasi nilai kontekstual R .
) . . nilai akidah berbasis cinta
Huda (2024) keimanan dalam meningkatkan kualitas
dan kedekatan kepada
PAI keberagamaan
. Allah
mahasiswa
Khirzin, Tawakal dan Tawakal mepjadl spmber Menguatkan konsep
(2023) ketahanan spiritual kekuatan psikologis dan ketergantungan kepada
spiritual Allah dalam buku
Suryani & Pendidikan akhlak merﬁﬁ?&iﬁrﬁ?{iii tas Mendukung analisis nilai
Sakban (2022) dalam PAI akhlak dalam buku
keberagamaan seseorang
Gani et al. Kelililelaiiisdan Kiﬁ;&izﬁs?egﬁzﬁguk Menguatkan pembahasan
(2024) &t P bab "Ikhlas Bukan Culas"
mahasiswa positif
. Sebagian mahasiswa
. Tingkat o N .
Mohi et al. Lo mengalami spiritualitas Menjadi dasar urgensi
spiritualitas ..
(2025) . rendah yang berdampak penelitian
mahasiswa
pada stres
Praktik spiritual Praktik spiritual mampu Mendukung relevansi
Rahmah, S., & .
. dan kesehatan menurunkan kecemasan  buku terhadap mahasiswa
Latifah . . i
mental digital mahasiswa era digital
Rosidin & . . ... Pendekatan naratif lebih .
Internalisasi nilai o1 . Menguatkan relevansi
Gufron PAT efektif dibanding metode edacosis buku
(2020/2021) normatif pedagog
Nizar & Kec'er‘dasan PAI harus Mendukung posisi bqku
Khadavi spiritual mengembanekan aspek sebagai sumber belajar
(2023) mahasiswa & & p PAI
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n & Pembelajaran

kognitif, afektif, dan

psikomotorik
Taufiq et al Moderasi Moderasi beragama Mendukung analisis nilai
q ’ beragama meningkatkan sikap & ana
(2024) . toleransi
mahasiswa toleran
. Pemahamgn Pemahaman agama yang
Nurulhajj et moderasi . . Mendukung pembahasan
baik berkorelasi dengan
al. (2023) beragama . keberagaman dalam buku
: sikap moderat
mahasiswa PAI
Pendidikan .
Budiyanti & spiritual dan Spé??i?iif:ﬁﬁi an Menguatkan hubungan
Parhan (2024) karakter & k]Ea)rak ter akhlak dan spiritualitas
mahasiswa
Puspito & Dakwah dieital Dakwah humanis lebih Mendukung analisis
Azhima enerasi mi da efektif menjangkau pendekatan dakwah Habib
(2024) & generasi muda Ja'far
Tvasmanin Integrasi nilai Integrasi spiritual Mendukung relevansi
y (2024) & spiritual dalam meningkatkan kualitas buku dalam konteks

pendidikan tinggi

akademik mahasiswa

perguruan tinggi

Jika diamati secara keseluruhan, data pada Tabel 1 memperlihatkan pola yang relatif
konsisten: akidah cenderung dikaitkan dengan ketenangan batin dan kesadaran ketuhanan
(Huda, 2024; Nuraeni, 2025), sementara ibadah tidak lagi dipahami secara sempit sebagai ritual
formal, melainkan juga berkaitan dengan stabilitas emosi dan kesehatan psikologis mahasiswa
(Haigal & Amiruddin, 2024; Rahmah & Latifah). Pada sisi lain, dimensi akhlak seperti
toleransi, moderasi, dan keikhlasan muncul sebagai elemen yang memperkuat karakter sosial
sekaligus integritas personal dalam kehidupan sehari-hari. Pola ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai PAI tidak berdiri secara terpisah, tetapi saling menguatkan dalam membentuk dimensi
spiritual dan sosial peserta didik. Dalam sejumlah literatur, pendekatan naratif dalam
pembelajaran PAI juga terlihat lebih efektif dalam menjembatani proses internalisasi nilai
dibandingkan pendekatan yang bersifat normatif dan satu arah, karena memberi ruang bagi
pengalaman subjektif untuk terlibat secara lebih mendalam dalam pemaknaan ajaran agama.

Pembacaan terhadap isi buku Seni Merayu Tuhan memperlihatkan bahwa struktur nilai
di dalamnya tidak berdiri secara terpisah, melainkan saling berkelindan dalam tiga poros utama,
yaitu akidah, ibadah, dan akhlak. Tiga kategori ini juga menemukan titik temu dengan sintesis
literatur pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa ketiganya merupakan fondasi penting dalam
pembentukan spiritualitas mahasiswa di era kontemporer. Menariknya, nilai-nilai tersebut tidak
disampaikan melalui uraian teoritis yang kaku, melainkan dihadirkan melalui narasi, refleksi
diri, dan pengalaman religius yang dekat dengan keseharian pembaca, sehingga memungkinkan
terjadinya kedekatan emosional dan intelektual sekaligus. Pendekatan semacam ini menjadikan
proses pemahaman nilai tidak hanya berlangsung pada level kognitif, tetapi juga meresap ke
dalam pengalaman batin yang lebih personal dan reflektif.
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Tabel 2. Sintesis Nilai-Nilai PAI Dalam Buku Seni Merayu Tuhan Dan Relevansinya
Terhadap Spiritualitas Mahasiswa

Dimensi PAI Temuan dalam Buku  Indikator Spiritualitas Literatur
Seni Merayu Tuhan Mahasiswa Pendukung
Beragama dengan cinta, .
kedekatan kepada 11:/51: fgﬁgﬁiitkgzﬁgjﬁgian Huda (2024);
Akidah Allah, tawakal, dan Ketenan a;l batin. dan P> Khirzin (2023);
harapan terhadap Ketah gan batin, : Nuraeni (2025)
rahmat-Nya etahanan spiritua
Ibadah dipahami
sebagaq dialog batin qumgkgtkan refleksi Haigal & Amiruddin
Ibadah yang dilakukan dengan  diri, keseimbangan (2024): Rahmah &
kesadaran, emosi, dan kesehatan Latif h, (2025)
kekhusyukan, dan mental mahasiswa atia
keikhlasan
Membahagiakan orang ~ Mendorong tanggung Nizar & Khadavi
Ibadah Sosial lain dan memberi jawab sosial dan (2023): Tyasmanin
manfaat kepada sesama  kepedulian terhadap (202 4)’ M &
sebagai bentuk ibadah  lingkungan
Mengede‘rpankan Membentuk sikap Taufiq et al. (2024);
Akhlak moderasi beragama dan .
Toleransi menghargai terbuka, toleran, dan Nurulhajj et al.
keberagaman menghargai perbedaan (2023)
Akhlak MengaJ ak bukan Mengembangkan .. . Puspito & Azhima
mengejek, berdakwah kemampuan komunikasi 1
Dakwah . .. (2024); Rosidin &
Humanis dengan empati dan religius yang santun dan Gufron (2020)
keteladanan inklusif
Menekankan M@rpbentuk integritas Gani et al. (2024);
Akhlak . . spiritual, konsistensi :
Keikhlasan P entingnya niat yang perilaku positif, dan Suryani & Sakban
tulus dalam setiap amal L (2022)
ketahanan batin
Pembelaiaran Penyampaian nilai Mempermudah Budiyanti & Parhan
P AIJ agama melalui bahasa internalisasi nilai (2024); Tyasmaning
Kontemporer populer, reflektif, dan spiritual mahasiswa (2024); Rosidin &

kontekstual

generasi digital

Gufron (2020)

Jika ditarik dari keseluruhan sintesis, akidah dalam buku ini bergerak melalui pendekatan

yang menekankan relasi personal antara manusia dan Tuhan yang dibangun atas dasar cinta,
harapan, dan tawakal, sehingga menghadirkan dimensi keimanan yang lebih hidup dan
eksistensial dalam keseharian pembaca. Pola ini selaras dengan literatur yang menempatkan
akidah reflektif sebagai faktor yang memperkuat ketenangan batin mahasiswa (Huda, 2024;
Nuraeni, 2025), karena keimanan tidak lagi dipahami semata sebagai seperangkat doktrin,
tetapi sebagai pengalaman spiritual yang menenangkan dan membimbing sikap hidup.
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sementara 1tu, ibadah tidak lagi hadir sebagai kewajiban mekanis yang kaku, melainkan sebagai
ruang dialog batin yang dinamis, yang tidak hanya memperdalam kesadaran religius tetapi juga
berkontribusi terhadap keseimbangan emosi dan kesehatan psikologis (Haiqal & Amiruddin,
2024), terutama ketika dijalani dengan kesadaran makna yang utuh.

Pada level yang lebih luas, perluasan makna ibadah ke ranah sosial memperlihatkan
bahwa nilai keagamaan tidak berhenti pada hubungan vertikal, tetapi juga menjangkau relasi
horizontal dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ibadah menjadi praksis sosial yang
membentuk kepekaan, empati, dan tanggung jawab moral dalam interaksi antarmanusia.
Sementara itu, akhlak dalam buku ini menampilkan tiga kecenderungan utama, yaitu toleransi,
dakwah humanis, dan keikhlasan, yang secara kolektif berkontribusi pada pembentukan
karakter yang lebih inklusif, adaptif, dan stabil secara spiritual di tengah kompleksitas
kehidupan modern. Dalam perspektif pembelajaran, gaya penyampaian yang reflektif, naratif,
dan dekat dengan pengalaman generasi muda menjadikan buku ini relevan sebagai media
internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam di tengah konteks digital yang terus berubah,
sekaligus membuka ruang bagi transformasi pemahaman agama yang lebih kontekstual,
bermakna, dan berkelanjutan.

n & Pembelajaran

Pembahasan

Membaca sosok Husein Ja’far Al-Hadar dalam konteks produksi pengetahuan keislaman
membawa pada satu kesadaran bahwa otoritas keagamaan di era kini tidak lagi hanya bertumpu
pada institusi formal, tetapi juga pada rekam jejak intelektual yang membentuk cara seseorang
memahami agama. Riwayat pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, baik pada jenjang
Aqidah dan Filsafat Islam maupun Tafsir Al-Qur’an, memperlihatkan bahwa gagasan
keagamaan yang ia bawa tidak lahir secara instan, melainkan melalui proses akademik yang
sistematis dan berlapis. Dalam titik ini, spiritualitas tidak berdiri sebagai pengalaman individual
semata, tetapi juga sebagai produk dari interaksi antara tradisi keilmuan dan proses refleksi
intelektual. Pembacaan ini selaras dengan Tabel 1 yang menunjukkan bahwa penguatan
spiritualitas mahasiswa dalam PAI cenderung terbentuk melalui integrasi antara dimensi
kognitif dan reflektif (Huda, 2024; Nuraeni, 2025).

Namun, yang lebih menarik dari figur ini bukan sekadar latar akademiknya, melainkan
bagaimana pengetahuan itu diterjemahkan dalam ruang dakwah yang lebih cair. Cara
penyampaian yang tidak kaku, tidak hierarkis, dan cenderung dialogis memperlihatkan
pergeseran gaya komunikasi keagamaan yang menyesuaikan diri dengan ekosistem digital.
Dalam lanskap seperti ini, dakwah tidak lagi berfungsi sebagai transmisi satu arah, tetapi
sebagai percakapan yang membuka ruang penerimaan. Puspito & Azhima (2024) menegaskan
bahwa model komunikasi semacam ini lebih mudah diterima generasi muda karena mengurangi
jarak simbolik antara pendakwah dan audiensnya. Buku Seni Merayu Tuhan kemudian dapat
dibaca sebagai perpanjangan dari pendekatan tersebut—sebuah medium yang tidak hanya
menyampaikan pesan agama, tetapi juga mengundang pembaca untuk terlibat dalam refleksi
personal yang lebih intim.

Jika dilihat lebih dalam, struktur naratif dalam buku ini memperlihatkan upaya menggeser
cara agama disampaikan dari pola ekspositori menuju pengalaman yang lebih hidup. Akidah,
ibadah, dan akhlak tidak dipresentasikan sebagai konsep yang terpisah, tetapi sebagai bagian
dari pengalaman keseharian yang saling berkelindan. Dalam titik ini, agama tidak lagi hadir
sebagai sistem pengetahuan yang jauh dari realitas, melainkan sebagai sesuatu yang dapat
dirasakan dalam tindakan sehari-hari. Parhan et al. (2025) menekankan bahwa integrasi antara
nilai akidah, syariah, dan akhlak dalam pendidikan Islam mampu memperkuat internalisasi nilai
karena menghubungkan konsep dengan pengalaman hidup. Hal yang sama juga terlihat dalam
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pandangan Ramli & Fahruddin (2025), yang menegaskan bahwa ketika nilai agama dihadirkan
dalam konteks sosial, ia tidak lagi berhenti sebagai wacana, tetapi menjadi pengalaman
bermakna.

Pada titik ini, pendekatan naratif yang digunakan dalam buku tersebut menjadi penting
untuk dibaca sebagai strategi pedagogis, bukan sekadar gaya penulisan. Rosidin & Gufron
(2020) telah menunjukkan bahwa pendekatan naratif lebih efektif dibandingkan pendekatan
normatif dalam proses internalisasi nilai keagamaan. Dalam konteks ini, narasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang pembentukan makna yang
memungkinkan pembaca menghubungkan teks dengan pengalaman hidupnya sendiri. Dengan
demikian, buku ini dapat dipahami sebagai bentuk artikulasi dakwah yang berusaha
menjembatani ketegangan antara teks keagamaan dan realitas sosial yang terus berubah.

Sebelum masuk pada pembacaan lebih spesifik terhadap buku, sintesis 15 literatur yang
dianalisis memberikan gambaran bahwa spiritualitas mahasiswa tidak pernah berdiri sebagai
entitas tunggal. la terbentuk dari pertemuan antara praktik ibadah, pengalaman reflektif, serta
kemampuan mengolah nilai dalam kehidupan sosial. Tabel 1 memperlihatkan bahwa
spiritualitas juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti refleksi diri, pengalaman religius, dan
pendekatan pembelajaran yang kontekstual (Haiqal & Amiruddin, 2024; Nuraeni, 2025). Dalam
perspektif ini, pendidikan agama tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai transfer pengetahuan,
tetapi sebagai proses pembentukan kesadaran yang menyentuh dimensi psikologis dan
eksistensial mahasiswa.

Dari keseluruhan literatur yang dikaji, tampak bahwa akidah menempati posisi sentral
dalam membentuk ketenangan batin sekaligus orientasi hidup mahasiswa, di mana Huda (2024)
dan Khirzin (2023) menunjukkan bahwa ketika akidah dipahami secara reflektif melalui konsep
tawakal, ia tidak hanya menguatkan keyakinan teologis, tetapi juga membangun ketahanan
psikologis dalam menghadapi tekanan kehidupan. Di sisi lain, ibadah tidak lagi dipersempit
sebagai kewajiban ritual semata, melainkan dipahami sebagai mekanisme pengelolaan emosi
dan stabilisasi mental (Haiqal & Amiruddin, 2024; Rahmah & Latifah, 2025), sehingga
memperlihatkan dimensi terapeutik pengalaman religius yang kerap luput dalam praktik
pembelajaran formal. Sementara itu, akhlak diposisikan sebagai fondasi relasi sosial
mahasiswa, di mana nilai-nilai seperti toleransi, keikhlasan, dan moderasi beragama tidak
hanya hadir sebagai norma, tetapi juga sebagai praktik sosial yang membentuk cara mahasiswa
berinteraksi dalam ruang yang plural; dalam hal ini, Jannah et al. (2022) menegaskan bahwa
moderasi beragama berkontribusi pada kemampuan menerima perbedaan tanpa sikap eksklusif,
terutama dalam konteks kampus yang multikultural, sehingga akhlak bekerja tidak hanya pada
level individu, tetapi juga pada dimensi sosial yang lebih luas.

Di sisi lain, kecenderungan pembelajaran PAI yang bersifat naratif, humanis, dan
kontekstual tampak semakin relevan dalam menjawab keterbatasan pendekatan normatif yang
terlalu tekstual. Nurhasanah et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual mampu
menjembatani kesenjangan antara pemahaman teoritis dan praktik kehidupan sehari-hari
mahasiswa. Yani et al. (2026) bahkan menegaskan bahwa internalisasi nilai akan lebih kuat
ketika pengalaman nyata dijadikan bagian dari proses pembelajaran, karena pada titik itu nilai
tidak lagi berhenti sebagai pengetahuan, tetapi berubah menjadi kebiasaan hidup. Dengan
demikian, sintesis literatur ini memberikan landasan konseptual yang cukup kokoh untuk
membaca ulang peran buku Seni Merayu Tuhan sebagai medium pendidikan dan spiritualitas.

Ketika masuk pada analisis isi buku, terlihat bahwa struktur nilai di dalamnya tidak
dibangun secara fragmentaris. Akidah, ibadah, dan akhlak hadir sebagai satu kesatuan yang
saling mengisi, bukan kategori yang berdiri sendiri. Kurniati et al. (2025) menegaskan bahwa
pendekatan naratif dalam pendidikan Islam memungkinkan nilai religius hadir secara lebih
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ontekstual karena menghubungkan pesan moral dengan pengalaman hidup pembaca. Nasution
et al. (2026) bahkan menambahkan bahwa narasi memiliki kekuatan afektif yang mampu
melibatkan pembaca secara emosional dalam proses pemaknaan. Dalam konteks ini, buku
tersebut bekerja bukan hanya pada level kognitif, tetapi juga pada lapisan afektif dan reflektif
sekaligus.

Pada dimensi akidah, relasi manusia dengan Tuhan dibingkai melalui bahasa yang lebih
personal seperti cinta, harapan, dan tawakal, sehingga akidah tidak lagi dipahami semata
sebagai wilayah dogmatis, melainkan sebagai pengalaman spiritual yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif ini, akidah yang bersifat reflektif dipandang
berkontribusi terhadap ketenangan batin dan stabilitas spiritual, sehingga tidak hanya memiliki
dimensi teologis, tetapi juga psikologis (Huda, 2024; Nuraeni, 2025). Sementara itu, ibadah
dalam buku ini diposisikan sebagai ruang dialog batin yang tidak berhenti pada ritual formal,
melainkan menjadi medium refleksi diri yang berkaitan erat dengan keseimbangan emosional
mahasiswa. Penghayatan terhadap ibadah terbukti memberi dampak pada kesehatan mental,
sebagaimana ditegaskan oleh berbagai kajian yang menunjukkan keterkaitan antara spiritualitas
dan kondisi psikologis individu (Haiqal & Amiruddin, 2024; Rahmah & Latifah, 2025). Lebih
jauh, perluasan makna ibadah yang juga mencakup aktivitas sosial memperlihatkan bahwa
pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dari dimensi kehidupan sehari-hari yang lebih luas
dan kontekstual (Nizar & Khadavi, 2023).

Adapun akhlak dalam buku ini bergerak pada tiga titik utama: toleransi, dakwah humanis,
dan keikhlasan. Ketiganya membentuk pola karakter yang lebih adaptif terhadap keberagaman
sosial. Taufiq et al. (2024) dan Nurulhajj et al. (2023) menunjukkan bahwa moderasi beragama
menjadi faktor penting dalam membangun sikap inklusif di lingkungan mahasiswa. Di sisi lain,
Gani et al. (2024) menegaskan bahwa keikhlasan berperan dalam memperkuat integritas
spiritual dan konsistensi perilaku. Dalam keseluruhan struktur ini, buku Seni Merayu Tuhan
dapat dibaca sebagai bentuk artikulasi pendidikan Islam yang tidak hanya relevan secara
konseptual, tetapi juga operasional dalam membangun spiritualitas mahasiswa di tengah
dinamika digital yang terus berubah.

KESIMPULAN

Buku Seni Merayu Tuhan pada akhirnya memperlihatkan dirinya bukan sekadar karya
dakwah populer, melainkan ruang pertemuan antara gagasan keislaman dan pengalaman batin
pembaca yang terus bergerak. Nilai-nilai dasar Pendidikan Agama Islam di dalamnya tidak
hadir sebagai konsep yang kaku, tetapi mengalir dalam cara pandang yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga ajaran agama tidak berhenti pada ranah kognitif, melainkan
turut bekerja dalam pembentukan perasaan, kesadaran, dan sikap. Ketika dibaca dalam konteks
kehidupan mahasiswa yang berada di tengah arus digital, buku ini mengisyaratkan bahwa
spiritualitas tidak lagi cukup dipertahankan melalui pendekatan yang semata-mata normatif,
melainkan membutuhkan bahasa keagamaan yang lebih akrab dengan pengalaman mereka
tanpa kehilangan kedalaman makna. Dalam posisi ini, nilai akidah, ibadah, dan akhlak tidak
hanya menjadi materi ajar, tetapi juga sarana untuk menata ulang relasi manusia dengan diri
sendiri, sesama, dan Tuhan di tengah dinamika sosial yang terus berubah.

Refleksi dari kajian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama akan lebih bermakna
ketika mampu bergerak di antara teks dan realitas, antara ajaran dan pengalaman hidup, melalui
pendekatan naratif dan humanis yang memberi ruang lebih luas bagi internalisasi nilai. Hal ini
menjadi semakin relevan bagi generasi yang tumbuh dalam ekosistem digital yang cepat dan
penuh distraksi, di mana spiritualitas tidak hanya berbicara tentang kepatuhan, tetapi juga
tentang kemampuan menemukan makna di tengah kompleksitas kehidupan modern. Ke depan,
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temuan in1 dapat menjadi dorongan untuk mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang lebih peka terhadap konteks sosial dan budaya mahasiswa, tanpa meninggalkan
dasar normatifnya, melainkan mengemasnya dalam bentuk yang lebih komunikatif dan relevan,
sehingga pendidikan agama tidak hanya hadir sebagai pengetahuan yang diajarkan, tetapi juga
sebagai pengalaman yang dihidupi dan membentuk ketahanan batin serta arah moral generasi
muda di tengah perubahan zaman.
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